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ABSTRACT 
Each worker is faced 
safety and health. On
company is work stre
such as noise, acidic,
inside confined space
related work stress on
This type of research
of 30 samples taken 
that 60% of responde
work stress. Based o
that there are six facto
the level of education
0.006, working period
of 0.000, hydrogen f
confined space could
blower to reduce hyd
fitted to the standard 
properness of a reusa
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PENDAHULUAN 

Pekerja me
utama yang meme
penting dalam ke
organisasi atau 
Kenyataan bahwa p
aset utama dalam o
perusahaan, harus 
perhatian serius dan d
sebaik mungkin. 
dimaksudkan agar 
manusia yang dimil
mampu memberikan 
optimal dalam upay
tujuan organisasi. O
peraturan mengenai
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OR YANG BERHUBUNGAN DENGAN ST
RJA DENGAN HAZARD KIMIA DI DALAM

TERBATAS DI PT Z 

ngrum Fitria Nurani*), Ida Wahyuni **), Siswi
eminatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
agian Keselamatan dan Kesehatan Kerja FKM
ail: promisetyaningrumfitrianurani@gmail.com

ed to various risks that may cause interference
One of the health problems which has less at
tress. Work stress can occur with certain wor

dic, and contained hydrogen fluoride gases and
ace. The purpose of this research was to det
 on workers with chemical hazard in confined 
ch is explanatory research with cross sectional
n from the total population. The results of the 
dents had high work stress and 40% of respo

d on bivariate analysis with a significance leve
ctors related to work stress such as age with p
tion with a p-value of 0.001, marital status w
iod with a p-value of 0.049, the workload physi
n fluoride gases with a p-value of 0.003. Wo
uld be minimized by company with increasing
hydrogen fluoride gasesand and the tempera
rd and checked the worker PPE periodically, e
usable filter respirator mask. 

tress, Confined Space, Phosphoric Acid, Hydro

erupakan aset 
megang peranan 
keberlangsungan 
 perusahaan. 
pekerja sebagai 

 organisasi atau 
s mendapatkan 
n dikelola dengan 

in. Hal ini 
r sumber daya 
iliki perusahaan 

n kontribusi yang 
paya pencapaian 
Oleh karena itu, 
ai tenaga kerja 

muncul sebagai 
melindungi pekerja,
yang tertera dalam U
Republik Indonesia n
2003 tentang ketenag
bertujuan agar tenag
kerja, peralatan kerja
kerja senantiasa d
aman, sehat, dan nya
tenaga kerja.1 

Setiap peker
pada berbagai risik
menimbulkan gangg
keselamatan dan ke
Risiko keselamatan
aspek-aspek dari lin
yang dapat 
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 STRES KERJA 
AM RUANG 

wi Jayanti**) 
 FKM UNDIP 
M UNDIP 
m 

ce to occupational 
 attention from the 
orking conditions, 

and the work done 
determine  factors 

 spaces in PT Z. 
nal design. A  total 
e study described 
pondents had low 
evel of 5% known 
h p-value of 0.000, 
 with a p-value of 
ysical with p-value 

ork stress in the 
ing the number of 
rature in the tank  
, especially on the 

rogen Flouride. 

 upaya untuk 
ja, sebagaimana 
 Undang-Undang 
 nomor 13 tahun 

nagakerjaan, yang 
aga kerja, tempat 
erja, serta proses 
 dalam keadan 
nyaman bagi para 

kerja dihadapkan 
siko yang dapat 
gguan terhadap 
kesehatan kerja. 
tan merupakan 
lingkungan kerja 

menyebabkan 



 
 

 

 

kebakaran, ketakutan
terpotong, luka me
patah tulang, kerugi
penglihatan dan 
Kesehatan kerja ada
dari kekerasan 
kesehatan merupaka
dalam lingkungan ker
melebihi periode 
ditentukan, lingkunga
membuat stres 
gangguan fisik.2 

Oleh karena 
menjaga keselam
kesehatan dirinya m
Tempat dan lingkung
mendukung terciptany
dan kesehatan para 
satu gangguan ke
kurang mendapat 
perusahaan adalah 
bersifat abstrak.3 

Stres dalam
tidak terlalu begitu
namun situasi stres
tinggi ataukons
menimbullkan masal
masalah 
maupunkeselamatan 
berupa penyakit kro
terjadi terus-men
meningkatkan risi
kardiovaskular, gan
terutama tulang 
ekstremitas dan dapa
kecelakaan kerja.4 

Berdasarkan 
Jamsostek, angka ke
di Indonesia dalam lim
tahun pada Tahu
cenderung meningka
2012 terdapat 117.9
kerja. sedangkan, 
terdapat  99.491 kas
hanya 98.711 kasus
2009 terdapat 96.314
2008 ada 94.736 ka
tahun 2007 terdapat 
Sedangkan berda
laporan Internatio
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tan aliran listrik, 
memar, keseleo, 
ugian alat tubuh, 
 pendengaran. 
dalah kebebasan 

fisik. Resiko 
kan faktor-faktor 
erja yang bekerja 
 waktu yang 
gan yang dapat 

emosi atau 

a itu diharuskan 
lamatan dan 
 masing-masing. 
ngan kerja harus 

anya keselamatan 
ra pekerja. Salah 
kesehatan yang 

t perhatian dari 
h stres, karena 

am levelrendah 
itu mengancam, 

res yang sangat 
nstan dapat 
salah serius baik 

kesehatan 
n diantaranya 
kronik jika stres 
enerus dapat 
risiko penyakit 
angguan tulang 
ng belakang, 
pat menyebabkan 

n data 
 kecelakaan kerja 
 lima tahun  yaitu 
hun 2007-2011 
kat, pada tahun 

7.949 kecelakaan 
, tahun 2011 
asus, tahun 2010 
sus, pada tahun 
314 kasus, tahun 
kasus, dan pada 
at 83.714 kasus. 

rdasarkan dari 
ational Labour 

Organization (ILO) pa
setiap hari terjadi ke
di dunia yang mengak
fatal sekitar 6.000 k
pekerja mengalami 
kerja. Sementara di 
tahun yang sama se
100.000 tenaga ker
orang fatal akibat kec
6,7 

Pada tahun
mencatat angka
dikarenakan kece
penyakit akibat 
sebanyak 2 juta kasu
Sementara itu ha
pelaksanaan keseha
Provinsi di Indonesi
jumlah kasus penyak
pekerja ada sekit
kasus, dan jumlah 
yang berkaitan den
berjumlah 428.844  ka

PT Z merupa
produsen pupuk yan
utamanya tidak lep
kimia. Hasil produks
umum dapat diba
macam, yaitu prod
produk non pupuk. 
pupuk yang di produk
Urea, ZA, ZK, NPK
Sedangkan produk n
dihasilkan meliputi d
retarder, H2SO4, H
granulated gypsum, p
crude gypsum, alum
oksigen, nitrogen, h
pertanian, CO2 cair,
Bahan baku pr
digunakan maupun 
dihasilkan oleh P
mengganggu keseha
kurun waktu jangka p
jangka panjang, 
kebakaran, peledaka
gangguan inhalasi,
karsinogenik. Selain
target produksi yan
permintaan produk 
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 pada tahun 2013, 
 kecelakaan kerja 
gakibatkan korban 
 kasus dan 160 

mi sakit akibat 
di Indonesia pada 
setidaknya setiap 
erja terdapat 20 
ecelakaan kerja.5, 

un 2012, ILO 
ka kematian 
celakaan dan 

 kerja (PAK) 
sus setiap tahun. 
hasil laporan 

hatan kerja di 26 
esia tahun 2013, 
yakit umum pada 
kitar 2.998.766  

h kasus penyakit 
engan pekerjaan 
kasus.7 

pakan salah satu 
ang bahan baku 

epas dari bahan 
ksi PT Z secara 

bagi menjadi 2 
roduk pupuk & 
k. Contoh produk 
duksi PT Z adalah 
PK, dan lain-lain. 
 non pupuk yang 
dry ice, cement 
HCl, amoniak, 
purified gypsum, 

lumunium florida, 
 hidrogen, kapur 
air, dan lain-lain. 
produksi yang 
n produk yang 
PT Z dapat 

hatan baik dalam 
a pendek maupun 
, antara lain: 
akan, iritasi kulit, 
si, pencernaan, 

lain itu tuntutan 
yang disebabkan 
uk baik pupuk 



 
 

 

 

maupun non pupuk y
tidak dipungkiri 
terjadinya stres kerja.

Potensi ba
sangat tinggi terdap
pabrik III PT Z. Hal 
pabrik III merupaka
paling banyak mengg
kimia untuk digun
penunjang bahan 
pabrik I dan II dan
pabrik yang membu
pupuk. Pabrik III d
beberapa bagian ke
produksi asam sulfa
ALF3, produksi 
bersumber dari batu
retarder, dan ZA II. 
tempat produksi, di d
juga digunakan se
penyimpanan bahan
lain batu bara, gyp
rock, belerang, dan l
menyebabkan potens
terdapat di area k
tergolong tinggi ya
kebakaran, ganggua
akibat asam, gang
akibat bahan kimia. 

Stres kerja 
dengan keadaan kon
kerja yang berpotens
besar. Hal ini didukun
adanya beberapa fak
dari karakteristik 
berasal dari individu 
sedangkan faktor ko
dan faktor lingkungan
dengan pekerjaan ya
dalam ruang terba
space). Survei 
mengenai pekerjaan
tanki yang meru
terbatas (confined sp
di bagian produksi II
Survei pendahuluan 
terhadap safety 
bagian kontraktor 
pekerja pembersihan
fosfat, dapat diketah
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k yang meningkat 
 menyebabkan 
ja. 
bahaya terasa 
apat pada area 

al ini dikarenakan 
kan pabrik yang 
nggunakan bahan 
unakan sebagai 
 pupuk untuk 
an juga sebagai 
buat produk non 
 dibagi menjadi 
kerja antara lain 
lfat, asam fosfat, 

boiler yang 
atu bara, cement 
II. Selain sebagai 
i dalam pabrik III 
sebagai tempat 
an baku antara 
ypsum, phospate 
n lain-lain. Hal ini 
nsi bahaya yang 
kerja pabrik III 

yaitu peledakan, 
uan iritasi kulit 
ngguan inhalasi 

a dapat terjadi 
ondisi lingkungan 
nsi bahaya cukup 
kung pula dengan 
faktor yang terdiri 
 individu yang 
u masing-masing 
kondisi pekerjaan 
an kerja berkaitan 
yang dilakukan di 
rbatas (confined 
 pendahuluan 
an pembersihan 
rupakan ruang 

 space) dilakukan 
III  asam fosfat. 

n yang dilakukan 
 representative 
 dan 5 orang 
han tanki asam 
ahui bahwa area 

kerja tanki yang p
licin, adanya ka
hidrogen florida, 
fosfat, kebisingan yan
pembersihan kerak
tuntutan pekerjaan 
tanki yang harus cep
dalam waktu 8 jam m
yang dapat menimbu
stres kerja pada pe
kecelakaan kerja yan
di bagian produksi 
antara lain ada 
tergelincir akibat licin
yang berupa asam fo

Berdasarkan 
berasal dari safety 
bagian kontraktor 
pekerja pembersiha
fosfat, pekerja sering
pusing, cepat lelah, d
bernafas,  dan tem
licin membuat peke
iritasi kulit dan se
Pengamatan yan
terhadap pekerjaan
tanki asam fosfat P
mengandung faktor
kerja. Adapun fakto
kerja seperti karakt
faktor kondisi pek
beban kerja dan fak
kerja yang berk
pekerjaan yang dilak
confined space yang
bahan kimia berbaha
fosfat dan hidr
kebisingan, iklim ker
area kerja yang licin
yang melibatkan bah
fosfat), dapat men
kerja yang dapat
produktivitas pekerja
menyebabkan terjadi
kerja. 

Berdasarkan 
diatas, peneliti t
melakukan penelitian
faktor yang berhub
stres kerja pada p
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 panas, pengap, 
kandungan gas 
 adanya asam 
yang terjadi akibat 
rak tanki serta 
n pembersihan 6 
epat diselesaikan 
 merupakan faktor 
bulkan terjadinya 
pekerja. Adapun 

ang pernah terjadi 
i III asam fosfat 
 pekerja yang 

icinnya area kerja 
 fosfat. 
n informasi yang 
ty representative 

r dan 5 orang 
han tanki asam 
ring mengeluhkan 
, dehidrasi, susah 
mpat kerja yang 
kerja mengalami 
sering terpleset. 

ang dilakukan 
an pembersihan 
t PT Z diketahui 
tor resiko stres 
ktor risiko stres 
kteristik individu, 
ekerjaan berupa 
faktor lingkungan 
rkaitan dengan 

ilakukan di dalam 
ang mengandung 
ahaya yaitu asam 
idrogen florida, 
erja yang panas, 

cin dan pekerjaan 
ahan asam (asam 
enimbukan stres 
pat menurunkan 
rja serta rentan 
dinya kecelakaan 

n latarbelakang 
tertarik untuk 

ian tentang faktor-
ubungan dengan 
 pekerja dengan 



 
 

 

 

hazard kimia di 
terbatas di PT Z. 

METODE PENELITIA

Penelitian in
penelitian kuantitatif. 
yang digunakan adal
research yaitu pe
menjelaskan adany
antara variabel-var
pengujian hipotesa
dirumuskan sebelum
pendekatannya pene
menggunakan pend
sectional, karena 
proses pengump
baikvariabel bebas 
variable) maupun 
(dependent variab
secara bersama
sekaligus.8 

Populasi adala
objek penelitian ata
diteliti, selain itu ada
menyatakan bahwa 
kumpulan semua 
satu kelas tertentu.9 

penelitian ini adalah 
yang bekerja di pem
Asam fosfat di bagian
Z yang berjumlah 30 o

Sampel pen
sebagian yang 
keseluruhan objek ya
dianggap mewakili se
tersebut. Sampel dala
diambil dari jumlah 
populasi) sebanyak 3

Dalam Penel
dikumpulkan dengan 
kuesioner. Isi dari kue
pertanyaan-pertanyaa
berkaitan dengan 
yang berupa usia
terakhir, status perk
kerja dan jam ke
merupakan pertanya
indikator dalam men
kerja yaitu dengan 
kuesioner life 
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i dalam ruang 

IAN 

ini merupakan 
tif. Jenispenelitian 
dalah explanatory 
penelitian yang 

anya hubungan 
variabel melalui 
sa yang telah 
lumnya. Menurut 
nelitian ini adalah 
ndekatan cross 
 penelitian ini 
mpulan data 
as (independent 
 variabel terikat 
iable) dilakukan 

a-sama atau 

alah keseluruhan 
atau objek yang 
da pendapat lain 
 populasi adalah 

 individu dalam 
9 Populasi dalam 
 seluruh pekerja 

embersihan Tanki 
ian produksi 3 PT 
0 orang. 
enelitian adalah 

diambil dari 
 yang diteliti dan 
seluruh populasi 

alam penelitian ini 
 populasi (total 

 30. 
nelitian ini, data 
an cara pengisian 
uesioner memuat 
aan yang 
 faktor individu 
sia, pendidikan 
erkawinan, masa 
kerja. Kuesioner 
yaan yang berisi 
enentukan stres 
n menggunakan 

event scale. 

Responden membe
dengan skorin
kuesioner berikutn
perspesi pekerja m
stres kerja yang 
selama bekerja di 
terbatas (confined sp

Penelitian ini 
analisis data kuantit
didapatkan terlebih 
normalitasnya. Uj
dilakukan untuk 
distribusi data dalam
digunakan dalam
berdistribusi no
berdistribusi tidak 
normalitas data ya
menggunakan Uji 
karena jumlah respon
lalu dilakukan uji Ch
mengalanisis data. 
 
HASIL DAN PEMBAH
 

Pembersihan 
fosfat di pabrik PA dil
tujuan untuk mengh
yang menempel di 
Kerak yang mene
menyebabkan volum
cairan (produk) b
apabila dibiarkan aka
proses produksi. Pem
asam fosfat di pabri
rutin seminggu sekal
dari tebal kerak yan
tanki. Saat pemb
proses produksi asa
berjalan meskipun 
mesin hidup hal ini dik
semua tanki 
dibersihkan. Proses
tanki asam fosfa
memerlukan waktu 
adalah la
pembersihan tanki as
a. Pekerja control 

asam fosfat 
mengevaluasi tan
harus dibersihkan
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berikan jawaban 
oring.10Sedangkan 
tnya mengenai 
mengenai faktor 
 pekerja alami 
di dalam ruang 

 space).  
ini menggunakan 

tatif. Data yang 
ih dahulu diuji 
Uji normalitas 
k mengetahui 
am variabel yang 
am penelitian, 
normal atau 
k normal. Uji 
yang dilakukan 

ji Saphiro Wilk 
ponden <50 orang 
Chi Square untuk 

AHASAN  

n tanki asam 
 dilakukan dengan 
ghilangkan kerak 
di dinding tanki. 
nempel tersebut 
um penyimpanan 

berkurang dan 
kan mengganggu 
embersihan tanki 

brik PA dilakukan 
kali, hal ini dilihat 
ang menempel di 

bersihan tanki, 
sam fosfat masih 
n tidak semua 
 dikarenakan tidak 

kosong dan 
es pembersihan 
sfat kira kira 
u 8 jam. Berikut 

langkah-langkah 
 asam fosfat: 
l room produksi 

memilih dan 
tanki mana yang 
kan berdasarkan 



 
 

 

 

kepekatan prod
semakin pekat c
semakin tebal ke
itu tanki yang me
(yang sudah di 
merubah wujud
scrub) juga 
dibersihkan. 

b. Sebelum dilakuka
cairan (produk), 
akan dibersihk
terlebih dahulu ke 
keraknya belum 
membuat volum c
di dalam tanki t
Penurunan volum 
dilakukan agar 
banyak cairan (
dibuang dan untu
waktu. Proses pe
(produk) dimulai 2
proses pompa. 

c. Level volum ca
dalam tanki dip
pompa di dalam 
mampu untuk me
(produk). Proses 
waktu kurang lebih

d. Cairan (produk) 
kemudian di drain
Proses ini me
kurang lebih 10 me

e. Pihak k3 (safety o
membuka main 
memasang blower

f. Dilakukan peny
dengan tujuan unt
kandungan asam y
di dinding dan da
untuk pendingina
sebelumnya dalam
akibat proses prod

g. Bagian produksi 
memberikan form 
kepada pihak k3 p
officer). 

h. Safety officer 
pengecekan tanki
pengecekan kan
hidrogen florida 
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roduk, karena 
 cairan (produk) 
keraknya. Selain 
menampung gas 
di spray untuk 

judnya menjadi 
dipilih untuk 

kan pemompaan 
, isi tanki yang 

ihkan dipindah 
ke tanki lain yang 

 tebal, hal ini 
 cairan (produk) 

i terus menurun. 
 cairan (produk) 

r tidak terlalu 
 (produk) yang 
ntuk menghemat 
penurunan volum 
i 2 jam sebelum 

cairan (produk) 
dipompa hingga 
 tanki tidak lagi 

memompa cairan 
es ini memakan 
bih 1 jam. 
k) yang tersisa 
in untuk dibuang. 
emakan waktu 

menit. 
y officer) pabrik III 
in hole untuk 
er. 
nyemprotan air 
untuk mengurangi 

 yang menempel 
dasar tanki serta 
inan tanki yang 
am kondisi panas 
oduksi. 
si asam fosfat 

rm safety permitt 
3 pabrik III (safety 

er melakukan 
nki yang meliputi 
kandungan gas 
a yang harus 

dibawah NAB ya
pengecekan oks
19,5% dan suhu ta
berkisar antara 23 
saat pengecekan 
dengan nilai NAB
yang diinginkan, 
ditambah dan jik
disiram air dingin
didiamkan di tanki
lebih 2 jam untu
suhu tanki 
mengeluarkan g
florida 

i. Safety officer  me
di safety permitt 
yang harus dila
antara lain pem
berupa reusab
masker, helm, ea
tangan karet, sepa
berbahan karet se
berulang terhadap
sudah terpasang. 

j. Setelah safe
memberikan ijin 
pekerja pembersih
memasuki tanki un
pembersihan.  

k. Proses pembersi
tanki asam fos
dengan linggis yan
dan chipper. P
digunakan untuk
tidak boleh tajam
dapat membuat la
korosi berlubang. 

l. Setelah kerak 
tersebut diambil 
sekop dan dimasu
ember, kemudian 
melewati main 
tersebut berupa 
yang tercampur air

Lingkungan 
fosfat didominasi me
terdapat tanki. Me
menyebabkan 
Kebisingan di dalam
menerus terjadi, nilai
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yaitu 0,5 ppm; 
oksigen minimal 
 tanki yang harus 

23 0C - 32 0C. Jika 
an belum sesuai 
AB dan minimal 
n, blower akan 
jika perlu tanki 

gin. Blower akan 
nki selama kurang 
ntuk menurunkan 

dan untuk 
gas hidrogen 

emberi komentar 
tt berisikan saran 
ilakukan pekerja 
pemakaian APD 
able respirator 
ear muff, sarung 
epatu safety yang 
serta pengecekan 
dap blower yang 

 
afety officer  
jin kerja, para 
rsihan tanki boleh 
i untuk melakukan 

rsihan kerak di 
fosfat dilakukan 
yang tumpul, palu 
Peralatan yang 

tuk pembersihan 
jam dikarenakan 
 lapisan karet anti 

 
 rontok, kerak 
il menggunakan 
sukkan ke dalam 

an dibawa keluar 
in hole. Kerak 
a material asam 
 air. 
 pabrik asam 
esin dan banyak 

Mesin-mesin ini 
kebisingan. 

lam pabrik terus 
ilai kebisingannya 



 
 

 

 

mencapai 90 dB. Saa
tanki berlangsung, ha
dibersihkan mesinnya
pembersihan tanki 
kondisi lingkungan 
bising. 

Hasil pengu
suhu bola basah (I
(indoor) didapatkan 
29,780C dan 29,88 de
ketiganya adalah 29,9
dari standar yang d
Peraturan Menteri Te
13 tahun 2011 tentan
Batas Faktor Fisika d
bahwa pekerja denga
berat dilihat dari pek
memisahkan mater
dengan chipper ata
memindahkan mater
keluar tanki dengan
50%-75%, maka IS
27,5 0C. Hasil pengu
dalam tanki ternyata t
syarat karena diatas
ditentukan. 

Pada pengu
suhu bola basah (
pabrik asam fos
didapatkan hasil 26,
dan 26,260C den
ketiganya adalah 26,
beban kerja di area
fosfat adalah berat ka
pekerjaannya adala
material, memindah
yang berat denga
dnegan presentase j
75%. Maka 
diperkenankan ada
27,50C. Hasil pengu
area pabrik asam 
memenuhi standar y
dikarenakan dibawah 

Dari perban
indoor dan outdoor
bahwa ISBB indoo
dibandingkan ISBB o
dikarenakan suhu d
tinggi yaitu kondisi 
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aat pembersihan 
 hanya tanki yang 
ya mati. Jadi saat 
ki berlangsung, 
n kerja masih 

gukuran indeks 
 (ISBB) di tanki 
n hasil 30,030C; 
 dengan rata rata 
9,90C. Jika dilihat 
 ditentukan oleh 
Tenaga Kerja no. 
ang Nilai Ambang 
a di tempat kerja, 
ngan beban kerja 
ekerjaannya yaitu 
terial di tanki 
atau linggis dan 
terial dari tanki 

gan waktu kerja 
ISBBnya adalah 
gukuran ISBB di 

ta tidak memenuhi 
tas standar yang 

gukuran indeks 
 (ISBB) di area 
fosfat (outdoor) 
26,340C; 26,420C 
engan rata-rata 
26,340C. Kategori 
rea pabrik asam 
 karena mayoritas 
alah menyekop 

dahkan material 
gan mendorong 
e jam kerja 50%-

ISBB yang 
dalah maksimal 
gukuran ISBB di 
m fosfat masih 
r yang ditentukan 
ah NAB. 
andingan hasil 
or, dapat dilihat 
oor lebih besar 

outdoor. Hal ini 
 di dalam tanki 
si tanki memang 

dibuat suhu tinggi 
produksi. Nilai suhu 
dari pengukuran te
dalam keadaan terp
Diperlukam waktu kur
untuk mendinganka
Jika setelah 2 jam d
antara 230C-320C, 
sudah diperbolehkan
harus menunggu sa
27,50C maka akan m
pembersihan semakin
waktu untuk pembers
8 jam. Jika lebih da
akan membuat produ
Sedangkan kondisi 
terdapat angin sehin
rendah daripada 
Kelembaban di 
fluktuatif karena pe
udara di luar tan
daripada di dalam ta
kelembaban di indoor

Tanki produk
menghasilkan gas h
yang merupakan lim
Gas tersebut tidak lan
ke udara, melainka
proses produksi u
wujudnya agar ti
lingkungan. Gas h
tersebut di spray de
secara berulang-ulan
tersebut berubah w
scrub yang nantinya
tanki membentuk sc
harus dibersihkan. M
saat akan dibersihka
menyisakan gas hi
Kandungan gas hidro
dimasuki pekerja 
dibawah NAB yaitu 
kandungan hidrogen
diatas NAB maka
blower akan di
diperpanjang 
pemasangannya sa
dibawah NAB. Me
berada di bawah NAB
menggunakan maske

AT (e-Journal)                               
: 2356-3346)                   
jkm 

gi untuk proses 
u yang dihasilkan 

tersebut sudah 
erpasang blower. 
kurang lebih 2 jam 
kan suhu tanki. 
 didapatkan nilai 
, maka pekerja 

kan masuk. Jika 
sampai suhunya 
 membuat waktu 
kin lama, padahal 
ersihan maksimal 
dari 8 jam, maka 
oduksi terganggu. 
si outdoorbanyak 
hingga suhu lebih 
a di indoor. 

outdoor lebih 
pengaruh aliran 

tanki lebih kuat 
 tanki, sementara 
oor lebih stabil. 
uksi asam fosfat 
 hidrogen florida 
limbah produksi. 

 langsung dibuang 
nkan masuk ke 

untuk dirubah 
tidak merusak 
hidrogen florida 

dengan air panas 
lang sehingga gas 
 wujud menjadi 
ya menempel di 
scale/kerak yang 

. Meskipun begitu 
kan, tanki masih 
hidrogen florida. 
rogen florida saat 
 harus berada 
tu 0,5 ppm. Jika 
en florida masih 
ka penggunaan 
ditambah dan 

durasi 
sampai nilainya 

Meskipun sudah 
AB, pekerja wajib 
ker. Masker yang 



 
 

 

 

digunakan dapat 
hingga 1000 ppm. 

Material k
dibersihkan berupa as
ditemukan dalam b
yang apabila dipe
tangan telanjang 
tangan terus menerus
iritasi dan gatal. Mate
fosfat ini dalam keada
akan dibersihkan, pan
akibat proses pr
memang menjaga 
dalam kondisi panas
pembersihan materia
fosfat dicampur deng
tujuan untuk men
material. Material ker
yang tercampur air 
area tanki baik di d
diluar tanki dalam kea

Hasil analisis
variabel umur men
hubungan yang ber
umur dengan stres
pekerja cleaning tan
Berdasarkan has
frekuensi umur 
didapatkan respo
umurnya dibawah 
dengan 30 tahun 
dibandingkan denga
yang berumur 
tahun.Berdasarkan h
rata-rata umur resp
diatas 30 tahu
dikategorikan dala
matang. Dari ra
responden tersebu
mengalami stres ke
sebanyak 38,1 % m
kerja berat. Melihat k
semakin bertambah 
rendah kondisi stres
Hal tersebut dikarena
umur tersebut merup
umur produktif yang
dalam mengambil ke
memiliki tanggungja
bekerja secara 
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 menahan gas 

kerak yang 
 asam fosfat yang 
bentuk padatan 

ipegang dengan 
 tanpa sarung 
rus menyebabkan 
terial kerak asam 

adaan panas saat 
anas yang terjadi 
produksi yang 

a produk harus 
nas. Saat proses 
rial kerak asam 
ngan air dengan 

enurunkan suhu 
kerak asam fosfat 
air menyebabkan 
i dalam maupun 
eadaan licin.  

sis statistik pada 
enunjukkan ada 

bermakna antara 
tres kerja pada 
anki asam fosfat. 
asil distribusi 
r responden 
ponden yang 
h atau sama 
n lebih sedikit 

ngan responden 
diatas 30 

 hasil penelitian 
sponden adalah 
hun sehingga 
alam dewasa 
rata-rata umur 
but 61,9 % 

kerja ringan dan 
 mengalami stres 
t kondisi tersebut 
h umur semakin 

res yang dialami. 
enakan kelompok 

pakan kelompok 
ang dapat stabil 
 keputusan serta 
gjawab sehingga 
 bersungguh-

sungguh. Selain itu
umur seseorang, 
kemungkinan untuk
pekerjaan. Konklusi 
mengherankan karen
seseorang karyawan
alternatif untuk 
kesempatan pekerjaa

Hasil analisis
variabel tingkat 
menunjukkan ada h
bermakna antara ting
dengan stres kerja 
cleaning tanki 
Berdasarkan has
frekuensi tingkat 
responden didapatk
lulusan pendidikan 
yang mencakup lul
SMP lebih banyak
dengan responden 
atas yang mencakup
dan Perguruan Tingg

Berdasarkan 
pekerja pekerja d
pendidikan dasar 81
stress kerja dengan
sedangkan pekerja 
pendidikan atas 89
stress kerja dengan
Responden yang 
rendah lebih b
mengalami stres 
Sedangkan respo
berpendidikan tingg
stres kerja ringan.  

Hasil analisis
variabel status 
menunjukkan ada h
bermakna antara sta
dengan stres kerja 
cleaning tanki 
Berdasarkan has
frekuensi status 
responden didapatk
menikah lebih ban
responden yang belum

Berdasarkan 
pekerja dengan stat
sudah menikah, 72
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itu, semakin tua 
 semakin kecil 
tuk keluar dari 
si seperti ini tidak 
rena semakin tua 
an, semakin kecil 
 memperoleh 

jaan lain. 23 
sis statistik pada 
at pendidikan 
 hubungan yang 
tingkat pendidikan 
rja pada pekerja 

asam fosfat. 
asil distribusi 
at pendidikan 
atkan responden  
n tingkat dasar 
lulusan SD dan 
ak dibandingkan 
n lulusan tingkat 
kup lulusan SMA 
ggi. 
n hasil penelitian 
dengan tingkat 
81% mengalami 

gan skala berat, 
a dengan tingkat 
89% mengalami 
an skala ringan. 

g berpendidikan 
banyak yang 

 kerja berat. 
sponden yang 
nggi mengalami 

sis statistik pada 
s perkawinan 
 hubungan yang 
status perkawinan 
rja pada pekerja 

asam fosfat. 
asil distribusi 
s perkawinan 

atkan responden  
banyak daripada 
lum menikah. 
n hasil penelitian 
tatus perkawinan 
72% mengalami 



 
 

 

 

stres kerja berat. Se
pekerja yang be
mengalami stres 
Responden yang s
lebih banyak yang m
kerja berat. Sedangk
yang belum menik
hanya mengalami stre

Hasil analisis
variabel masa ker
bahwa terdapat hu
bermakna antara mas
stres kerja pada pe
tanki asam fosfat. Be
distribusi frekuensi 
responden didapatk
dengan masa kerja b
kerja kurang dari 1
banyak daripada resp
masa lama yaitu lebih

Berdasarkan 
pekerja yang masa k
dari 10 tahun 52,4%
stress kerja dengan
sedangkan 88,9% p
masa kerja lebih d
mengalami stress ker

Hasil analisis
variabel beban ker
diukur berdasarkan 
menunjukkan ada h
bermakna antara be
berdasarkan denyut 
stres kerja pada pe
tanki asam fosfat. Be
distribusi frekuensi be
berdasarkan denyut n
didapatkan responde
nadinya berada anta
menit lebih bany
responden yang d
antara <75-125 per m

Berdasarkan 
dapat diketahui bahwa
yang beban kerja fisik
dengan denyut nadi
175 per menit menga
dengan skala bera
100% pekerja yang
fisiknya sedang yaitu 
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Sedangkan 100% 
belum menikah 
 kerja ringan. 

sudah menikah 
 mengalami stres 
ngkan responden 
ikah, semuanya 
tres kerja ringan.  

sis statistik pada 
kerja didapatkan 
hubungan yang 
asa kerja dengan 
pekerja cleaning 

Berdasarkan hasil 
si masa kerja 

atkan responden  
 baru yaitu masa 

 10 tahun lebih 
esponden dengan 
bih dari 10 tahun. 
n hasil penelitian 
 kerjanya kurang 

,4%  mengalami 
an skala ringan, 
 pekerja dengan 
 dari 10 tahun 
erja skala berat. 

sis statistik pada 
kerja fisik yang 
an denyut nadi 
 hubungan yang 
beban kerja fisik 
ut nadi dengan 
pekerja cleaning 

Berdasarkan hasil 
i beban kerja fisik 
t nadi responden 
den yang denyut 
tara 125-175 per 

anyak daripada 
denyut nadinya 

 menit. 
n hasil penelitian 
wa 100% pekerja 

isiknya berat yaitu 
adi antara >125-
galami stres kerja 
erat, sedangkan 
ng beban kerja 
itu dengan denyut 

nadi <75-125 per m
stres kerja dengan sk

Hasil analisis
variabel keluhan tenta
fisik menunjukkan 
hubungan yang be
keluhan tentang be
dengan stres kerja 
cleaning tanki 
Berdasarkan has
frekuensi keluhan 
kerja fisik respond
responden yang beba
berat lebih bany
responden yang beba
tidak berat.  

Berdasarkan 
pekerja yang meng
kerja fisik berat m
kerja berat seba
sedangkan sisan
mengalami stres 
Pekerja yang tidak
beban kerja fisik be
stres kerja berat se
sedangkan sisan
mengalami stres 
Responden yang 
fisiknya berat l
mengalami stres 
sedangkan respon
beban kerja fisik tida
sedikit mengalami str

Hasil analisis
variabel keluhan tent
menunjukkan tidak 
yang bermakna a
tentang kebisingan 
kerja pada pekerja 
asam fosfat. Berd
distribusi frekuensi k
kebisingan respond
responden yang 
lingkungan kerja bisin
daripada responden
mengeluhkan tentan
kerja yang bising. 

Berdasarkan 
pekerja yang 
lingkungan kerja b
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menit mengalami 
 skala ringan. 
sis statistik pada 
ntang beban kerja 
an tidak ada 
bermakna antara 
beban kerja fisik 
rja pada pekerja 

asam fosfat. 
asil distribusi 
 tentang beban 
nden didapatkan 
ban kerja fisiknya 

anyak daripada 
ban kerja fisiknya 

n hasil penelitian, 
ngeluhkan beban 
mengalami stres 

ebanyak 52,9%  
sanya 47,1%  
 kerja ringan. 
ak mengeluhkan 
berat mengalami 
sebanyak 69,2%  

sanya 30,8%  
 kerja ringan. 
 beban kerja 

lebih banyak 
s kerja berat 
onden dengan 

tidak berat paling 
stres kerja ringan. 
sis statistik pada 
entang kebisingan 
k ada hubungan 

antara keluhan 
n dengan stres 
ja cleaning tanki 
erdasarkan hasil 
i keluhan tentang 
nden didapatkan 
 mengeluhkan 

ising lebih banyak 
den yang tidak 
tang lingkungan 

n hasil penelitian, 
mengeluhkan 

bisingmengalami 



 
 

 

 

stres kerja dengan
sebanyak 65% seda
35%  mengalami stre
skala ringan. P
mengeluhkan lingkun
bising mengalami stre
skala berat seb
sedangkan sisanya 5
stres kerja dengan sk

Hasil analisis
variabel keluhan 
hidrogen florida me
hubungan yang ber
keluhan tentang gas 
dengan stres kerja 
cleaning tanki a
Berdasarkan has
frekuensi keluhan 
hidrogen florida 
didapatkan respo
mengeluhkantentang 
florida mengganggu 
lebih banyak daripa
yang tidak mengeluhk
hidrogen florida. 

Berdasarkan h
pekerja yang men
hidrogen floridameng
pekerja mengalami
dengan skala berat s
sedangkan sisan
mengalami stres kerja
ringan. 

Hasil analisis
variabel keluhan tenta
asam fosfat menu
hubungan yang ber
keluhan tentang asam
stres kerja pada pe
tanki asam fosfat. Be
distribusi frekuensi k
kandungan asam fo
didapatkan respo
mengeluhkantentang 
asam fosfat mengg
bekerja sama jumla
responden yang tidak
tentang kandungan as

Berdasarkan h
pekerja yang 
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an skala berat 
dangkan sisanya 
tres kerja dengan 
Pekerja yang 

ungan kerja tidak 
tres kerja dengan 

sebanyak 50%  
 50%  mengalami 

 skala ringan. 
sis statistik pada 
 tentang gas 
enunjukkan ada 

bermakna antara 
s hidrogen florida 
ja pada pekerja 

asam fosfat. 
asil distribusi 

n tentang gas 
a responden 
ponden yang 

ng gas hidrogen 
u dalam bekerja 
ipada responden 
hkan tentang gas 

n hasil penelitian, 
engeluhkan gas 
ngganggu kinerja 
mi stres kerja 
t sebanyak 70,8%  
sanya 29,2%  
erja dengan skala 

sis statistik pada 
ntang kandungan 
enunjukkan ada 
bermakna antara 
am fosfat dengan 
pekerja cleaning 

Berdasarkan hasil 
i keluhan tentang 
fosfat responden 
ponden yang 

ng kandungan 
ngganggu dalam 
mlahnya dengan 
dak mengeluhkan 
 asam fosfat. 
n hasil penelitian, 

mengeluhkan 

kandungan asa
mengganggu kine
mengalami stres kerj
berat sebanyak 53,3
sisanya 46,7%  m
kerja dengan skala 
yang mengeluhkan ka
fosfattidak mengga
pekerja mengalami
dengan skala berat s
sedangkan sisan
mengalami stres kerj
ringan. 

 
KESIMPULAN DAN S
 
Berdasarkan uraian 
mengenai stres kerja
cleaning tanki asam 
didapatkan kesimp
berikut : 
1. Pekerja dengan 

matang (> 30 t
70%, tingkat pe
sebesar 50%, sta
menikah 83,3% d
baru (< 10 tahun) s

2. Pekerja dengan 
(berdasarkan d
beratsebesar 60%
yang setuju beb
berat 56,7%. 

3. Pekerja yang set
mengganggu 
sebesar 66,7%, 
mengganggu 
sebesar 80%, ka
fosfat menggangg
50%. 

4. Pekerjayang mem
sebesar 60% dan
ringan sebesar 40%

5. Terdapat hubunga
dengan stres ker
0,000), terdapat hu
tingkat pendidikan
kerja (p value = 0
hubungan an
perkawinan denga
value = 0,00
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asam fosfat 
inerja pekerja 
erja dengan skala 
3,3%  sedangkan 
mengalami stres 

la ringan. Pekerja 
 kandungan asam 
ganggu kinerja 
mi stres kerja 
t sebanyak 66,7%  
sanya 33,3%  
erja dengan skala 

N SARAN 

n hasil penelitian 
erja pada pekerja 
m fosfat di PT Z 

mpulan sebagai 

n usia dewasa 
 tahun) sebesar 
pendidikan SMP 

status perkawinan 
 dan masa kerja 
) sebesar 70%. 
n beban kerja 

denyut nadi) 
0% dan pekerja 
eban kerja fisik 

setuju kebisingan 
kenyamanan 

, gas hidrogen 
kenyamanan 

kandungan asam 
ggu kenyamanan 

emiliki stres berat 
an kategori stres 

40%. 
ngan antara usia 
kerja (p value = 
t hubungan antara 
an dengan stres 

= 0,005), terdapat 
antara status 
gan stres kerja (p 
,006), terdapat 



 
 

 

 

hubungan antara
dengan stres ker
0,002). 

6. Terdapat hubunga
kerja berdasarkan
dengan stres ker
0,000). 

7. Tidak terdapat hu
keluhan beban ker
stres kerja (p value
terdapat hubun
keluhan kebisinga
kerja (p value = 0
hubungan antara
hidrogen florida 
kerja (p value =
terdapat hubun
keluhan kandunga
dengan stres ker
0,710). 

Saran dari pen
bagi peneliti laindih
menambahkan var
seperti faktor di l
(keluarga) yang dapa
kerja pada.Peneliti se
meneliti dehidrasi 
dialami oleh pekerja
dalam tanki yang ce
dan kaitannya den
stres kerja.Peneliti se
melakukan peneliti
stres kerja pada p
hazard kimia lainnya
fosfat di ruang ter
alumunium florida. 
produksi asam fosfa
officer pabrik I
melakukan pengec
terhadap APD pekerj
tanki terutama ke
reusable respirator m
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ara masa kerja 
kerja (p value = 

gan antara beban 
kan denyut nadi 
kerja (p value = 

hubungan antara 
kerja fisik dengan 
lue = 0,465), tidak 
ungan antara 

gan dengan stres 
 0,461), terdapat 
ra keluhan gas 
a dengan stres 

= 0,002), tidak 
ungan antara 
gan asam fosfat 

kerja (p value = 

penelitian ini yaitu 
iharapkan dapat 
ariabel lainnya 

 luar pekerjaan 
pat memicu stres 

 selanjutnya dapat 
i yang mungkin 
erja akibat suhu 
cenderung panas 
engan timbulnya 
 selanjutnya dapat 
litian mengenai 
pekerja dengan 

nya selain asam 
terbatas, seperti 
a. Bagi pabrik 
sfat yaitu safety 

III sebaiknya 
ecekan berkala 
erja pembersihan 
kelayakan filter 

 mask pekerja. 
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